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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat 

dan karunia-Nya sehingga buku Ekonomi Sumber Daya Alam dan 

Lingkungan Berbasis SDGs: Strategi Pembangunan Berkelanjutan 

dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai kontribusi 

akademik dalam memperkaya literatur mengenai ekonomi sumber 

daya alam dan lingkungan yang semakin relevan di tengah berbagai 

tantangan pembangunan global, seperti perubahan iklim, degradasi 

lingkungan, krisis pangan, ketimpangan sosial, serta tuntutan 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable 

Development Goals (SDGs). 

Pembangunan ekonomi pada era modern tidak lagi hanya 

berorientasi pada pertumbuhan dan peningkatan kesejahteraan 

material, tetapi juga harus memperhatikan aspek keberlanjutan 

lingkungan dan keadilan sosial. Sumber daya alam sebagai modal 

utama pembangunan memiliki karakteristik yang terbatas, sehingga 

pemanfaatannya memerlukan pengelolaan yang bijaksana, efisien, 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pendekatan ekonomi sumber daya 

alam dan lingkungan menjadi sangat penting dalam merumuskan 

strategi pembangunan yang mampu menjawab kebutuhan generasi 

saat ini tanpa mengabaikan hak generasi mendatang. 

Buku ini disusun secara kolaboratif oleh para akademisi dan 

praktisi dari berbagai perguruan tinggi dengan beragam kepakaran 

yang saling melengkapi. Materi yang disajikan mencakup konsep 

dasar ekonomi sumber daya alam dan lingkungan, implementasi 

SDGs dalam sektor agribisnis, prinsip-prinsip ekonomi agribisnis, 

kegagalan pasar dan peran pemerintah, instrumen kebijakan 

lingkungan, jasa ekosistem, praktik agribisnis berkelanjutan, energi 

dan keberlanjutan, perubahan iklim, tata guna lahan, keanekaragaman 
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hayati, hingga kebijakan dan studi kasus integrasi SDGs dalam 

pengelolaan sumber daya alam. Pembahasan tersebut diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 

hubungan antara pembangunan ekonomi, pengelolaan sumber daya 

alam, dan keberlanjutan lingkungan. 

Kehadiran buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi, pengambil kebijakan, serta 

masyarakat luas yang memiliki perhatian terhadap isu pembangunan 

berkelanjutan. Selain itu, buku ini juga diharapkan mampu 

mendorong lahirnya gagasan, inovasi, dan kebijakan yang 

mendukung pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan secara 

bertanggung jawab demi terwujudnya pembangunan yang inklusif, 

berkeadilan, dan berkelanjutan. 

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh 

penulis yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini, serta 

kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan sehingga 

buku ini dapat diterbitkan. Kami menyadari bahwa buku ini masih 

memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

konstruktif sangat kami harapkan untuk penyempurnaan pada edisi 

berikutnya. Semoga buku ini memberikan manfaat dan menjadi salah 

satu kontribusi nyata dalam mendukung pengembangan ilmu 

pengetahuan serta implementasi pembangunan berkelanjutan di 

Indonesia. 

 

Editor 

Prof. Dr. Rahmatullah, S.Pd., M.E. 
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BAB 1 

PENGANTAR EKONOMI SUMBER 

DAYA ALAM DAN LINGKUNGAN 

DALAM PERSPEKTIF SDGs 

Septian Aditya Kolompo, S.Agr., M.P 

Universitas Kristen Tentena 

 

 

 

 

A. DINAMIKA PEMBANGUNAN DAN KRISIS LINGKUNGAN 

GLOBAL 

Pembangunan ekonomi global telah mengalami transformasi yang 

signifikan sejak era revolusi industri hingga era globalisasi saat ini. 

Pertumbuhan ekonomi yang pesat di berbagai negara telah berhasil 

meningkatkan pendapatan, memperluas kesempatan kerja, serta 

mendorong kemajuan teknologi dan industrialisasi. Namun demikian, 

keberhasilan tersebut tidak terlepas dari konsekuensi serius terhadap 

lingkungan hidup, terutama akibat eksploitasi sumber daya alam yang 

dilakukan secara intensif dan sering kali tidak terkendali. Penelitian 

mengenai hubungan pembangunan dan krisis lingkungan telah 

banyak dilakukan oleh para akademisi. Wen dkk. (2023) menjelaskan 

bahwa perubahan iklim dan meningkatnya risiko bencana global 

menjadi ancaman serius terhadap pencapaian pembangunan 

berkelanjutan. Azzahra dkk. (2025) menemukan bahwa integrasi 

pembangunan ekonomi dan konservasi lingkungan masih belum 

berjalan optimal akibat lemahnya implementasi kebijakan lingkungan. 
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Model pembangunan konvensional yang berorientasi pada 

pertumbuhan ekonomi semata cenderung mengabaikan keterbatasan 

daya dukung lingkungan. Sumber daya alam dipandang sebagai input 

produksi yang tidak terbatas, sehingga pemanfaatannya dilakukan 

tanpa mempertimbangkan aspek keberlanjutan. Akibatnya, berbagai 

permasalahan lingkungan global mulai muncul dan semakin 

kompleks, seperti perubahan iklim, deforestasi, degradasi lahan, 

pencemaran air dan udara, serta hilangnya keanekaragaman hayati. 

Lestari dan Syarkawi (2026) menyoroti adanya paradoks 

pembangunan, yaitu ketika pertumbuhan ekonomi justru 

memperbesar eksploitasi sumber daya alam dan memperparah krisis 

perlindungan lingkungan. Yunanto (2018) juga menegaskan bahwa 

globalisasi ekonomi telah mendorong eksploitasi kehutanan secara 

besar-besaran sehingga pembangunan berkelanjutan sering kali hanya 

menjadi wacana normatif. 

Perubahan iklim merupakan salah satu dampak paling nyata dari 

aktivitas ekonomi manusia yang tidak ramah lingkungan. 

Peningkatan emisi gas rumah kaca akibat penggunaan energi fosil, 

deforestasi, dan aktivitas industri telah menyebabkan kenaikan suhu 

global yang berdampak pada perubahan pola cuaca, meningkatnya 

frekuensi bencana alam, serta terganggunya sistem ekologi dan 

kehidupan manusia. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi 

memiliki keterkaitan erat dengan kondisi lingkungan, sehingga 

diperlukan pendekatan yang mampu mengintegrasikan keduanya 

secara seimbang. Degradasi lingkungan juga berdampak langsung 

terhadap kesejahteraan manusia, terutama bagi masyarakat yang 

bergantung pada sumber daya alam sebagai sumber penghidupan. 

Kerusakan hutan, pencemaran sumber air, dan penurunan kualitas 

tanah pertanian dapat mengurangi produktivitas ekonomi dan 

meningkatkan kerentanan sosial. Dengan demikian, krisis lingkungan 
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A. KETERKAITAN SDGs DENGAN PEMBANGUNAN 

BERKELANJUTAN DI SEKTOR AGRIBISNIS 

Dalam beberapa dekade terakhir ini, isu pembangunan 

berkelanjutan menjadi perhatian utama berbagai negara, terutama 

dalam sektor pertanian dan agribisnis. Kehadiran SDGs memberikan 

arah baru bahwa pembangunan agribisnis tidak lagi hanya berfokus 

pada peningkatan produksi, tetapi juga harus mempertimbangkan 

keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena 

itu, agribisnis modern dituntut mampu menyeimbangkan aspek 

ekonomi, sosial dan ekologi secara bersamaan. Sustanable 

Developments Goals atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

merupakan agenda pembangunan global yang dirancang untuk 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dunia secara berkelanjutan. 

SDGs lahir sebagai bentuk komitmen bersama negara-negara anggota 

United Nations dalam menghadapi berbagai tantangan 
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pembangunan, seperti kemiskinan, kelaparan, kerusakan lingkungan, 

perubahan iklim, dan ketimpangan sosial. Dalam implementasinya, 

SDGs terdiri atas 17 tujuan pembangunan yang saling berkaitan dan 

menjadi pedoman bagi berbagai sektor pembangunan, termasuk 

sektor agribisnis.    

1. Konsep SDGs Dalam Pembangunan Agribisnis 

Sektor agribisnis memiliki keterkaitan erat dengan beberapa 

tujuan SDGs, terutama pada tujuan penghapusan kemiskinan ( No 

Poverty), penghapusan kelaparan (Zero Hunger), pertumbuhan 

yang inklusif (Decent Work and Economic Growth), konsumsi dan 

produksi yang bertanggung jawab (Responsible Consumption and 

Production), serta penanganan perubahan iklim (Climate Action). 

Keterkaitan tersebut menunjukan bahwa pembangunan agribisnis 

tidak hanya berorientasi pada peningkatan produksi dan 

keuntungan ekonomi, tetapi juga diarahkan pada upaya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat serta pelestarian 

lingkungan secara berkelanjutan. Dalam perspektif pembangunan 

berkelanjutan, agribisnis dipandang sebagai sektor yang mampu 

mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan dalam 

satu sistem pembangunan yang saling mendukung. Menurut Food 

and Agriculture Organization, sistem pangan dan pertanian 

berkelanjutan harus mampu meningkatkan produktivitas 

pertanian, memperkuat kesejahteraan masyarakat serta menjaga 

keberlanjutan ekosistem, dan sumber daya alam secara seimbang 

(FAO, 2018). Oleh karena itu, pembangunan agribisnis modern 

dituntut untuk menerapkan prinsip efisien sumber daya, 

penggunaan teknologi ramah lingkungan, serta penguatan 

kelembagaan petani agar tercipta sistem agribisnis yang tangguh, 

inklusif, dan berkelanjutan.  
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A. KONSEP EKONOMI DALAM AGRIBISNIS 

Agribisnis merupakan salah satu sektor strategis dalam 

perekonomian, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia 

yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap sektor pertanian. 

Agribisnis tidak hanya mencakup kegiatan produksi pertanian, tetapi 

juga melibatkan seluruh rantai nilai mulai dari penyediaan input, 

proses budidaya, pengolahan hasil, hingga distribusi dan pemasaran 

produk pertanian. Kompleksitas sistem ini menjadikan agribisnis 

sebagai sektor yang membutuhkan pendekatan manajerial dan 

ekonomi yang komprehensif agar dapat berjalan secara efisien dan 

berkelanjutan (Suryanto et al., 2024).   

Dalam konteks pembangunan ekonomi, agribisnis berperan 

penting dalam penyediaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan 

masyarakat, serta pemenuhan kebutuhan pangan nasional. Selain itu, 

sektor ini juga memiliki kontribusi signifikan terhadap ekspor dan 

pertumbuhan ekonomi nasional. Namun demikian, pengelolaan 

agribisnis tidak terlepas dari berbagai keterbatasan sumber daya, 

seperti lahan, air, tenaga kerja, dan modal, yang menuntut adanya 
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pengambilan keputusan yang rasional dan efisien berdasarkan 

prinsip-prinsip ekonomi (Abdat et al., 2022). 

 

 
Gambar 3.1. Pembanguanan ekonomi pada sektor Pertanian (Sumber 

: https://pertanian.uma.ac.id, 2025) 

 

Prinsip-prinsip ekonomi dasar menjadi landasan penting dalam 

pengelolaan agribisnis karena berkaitan langsung dengan bagaimana 

sumber daya yang terbatas dapat dialokasikan secara optimal untuk 

menghasilkan keuntungan maksimal. Dalam hal ini, pelaku agribisnis 

dihadapkan pada berbagai pilihan, seperti menentukan jenis 

komoditas yang akan diusahakan, memilih teknologi yang tepat, serta 

menentukan strategi pemasaran yang efektif. Setiap keputusan 

tersebut memiliki konsekuensi ekonomi yang harus dipertimbangkan 

secara matang (Saputra et al., 2023). 

Salah satu karakteristik utama dalam agribisnis adalah adanya 

ketidakpastian yang tinggi, baik yang berasal dari faktor alam maupun 

pasar. Perubahan iklim, serangan hama dan penyakit, serta fluktuasi 

harga komoditas merupakan tantangan yang sering dihadapi oleh 

https://pertanian.uma.ac.id/
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pelaku agribisnis. Kondisi ini menuntut adanya kemampuan dalam 

mengelola risiko dan mengambil keputusan yang adaptif terhadap 

perubahan lingkungan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap prinsip 

ekonomi tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dalam 

menghadapi dinamika sektor pertanian (Ortiz-Bobea et al., 2020). 

Selain itu, perkembangan teknologi dan globalisasi telah 

membawa perubahan signifikan dalam sistem agribisnis. Digitalisasi 

dalam pemasaran produk, penggunaan teknologi pertanian presisi, 

serta integrasi rantai pasok merupakan beberapa inovasi yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan daya saing agribisnis. Namun, penerapan 

teknologi tersebut tetap harus didasarkan pada pertimbangan 

ekonomi yang matang agar memberikan manfaat yang optimal bagi 

pelaku usaha (Sharfina & Yusuf, 2022). 

Dalam praktiknya, banyak pelaku agribisnis, khususnya petani 

kecil, masih menghadapi kendala dalam menerapkan prinsip ekonomi 

secara optimal. Keterbatasan akses terhadap informasi pasar, 

teknologi, serta pembiayaan menjadi hambatan utama dalam 

meningkatkan efisiensi usaha. Selain itu, rendahnya tingkat 

pendidikan dan kapasitas manajerial juga memengaruhi kemampuan 

dalam mengambil keputusan ekonomi yang tepat.  

Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan di bidang agribisnis 

(Rismayanti et al., 2021).  Penerapan prinsip ekonomi dalam agribisnis 

tidak hanya terbatas pada aspek produksi, tetapi juga mencakup 

seluruh subsistem agribisnis, yaitu subsistem hulu, produksi, hilir, dan 

penunjang. Pada subsistem hulu, efisiensi dalam pengadaan input 

produksi sangat menentukan biaya produksi. Pada subsistem 

produksi, pengelolaan faktor produksi secara optimal menjadi kunci 

keberhasilan usaha. Sementara itu, pada subsistem hilir, strategi 
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A. PENDAHULUAN 

Kegagalan pasar merupakan salah satu konsep paling mendasar 

dalam ekonomi lingkungan karena menjelaskan mengapa mekanisme 

pasar bebas tidak selalu mampu mengalokasikan sumber daya alam 

secara efisien dan adil. Dalam pasar yang ideal, harga seharusnya 

mencerminkan seluruh biaya dan manfaat dari suatu aktivitas 

ekonomi. Namun, dalam banyak kegiatan produksi dan konsumsi, 

terutama yang berkaitan dengan sumber daya alam, harga pasar 

sering hanya mencerminkan biaya privat dan mengabaikan biaya 

sosial seperti pencemaran, kerusakan ekosistem, emisi gas rumah 

kaca, dan hilangnya keanekaragaman hayati. Situasi ini menyebabkan 

pelaku ekonomi cenderung mengambil keputusan yang 

menguntungkan secara individu, tetapi merugikan masyarakat dan 

generasi mendatang. Oleh karena itu, kegagalan pasar tidak hanya 

menjadi persoalan efisiensi ekonomi, tetapi juga persoalan 

keberlanjutan pembangunan. Dalam kerangka Sustainable 

Development Goals atau SDGs, isu ini menjadi semakin penting 



82 │ Kegagalan Pasar Dan Peran Pemerintah Dalam Ekonomi Lingkungan 

karena pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan menuntut 

adanya keselarasan antara pertumbuhan ekonomi, perlindungan 

lingkungan, dan keadilan sosial (Barbier & Burgess, 2019; Sachs et al., 

2019). 

Secara konseptual, ekonomi lingkungan menjelaskan bahwa 

kegagalan pasar muncul ketika mekanisme harga tidak mampu 

menangkap nilai penuh dari lingkungan dan jasa ekosistem. 

Lingkungan menyediakan berbagai manfaat penting seperti udara 

bersih, air bersih, kesuburan tanah, penyerapan karbon, penyerbukan 

alami, perlindungan dari banjir, serta sumber pangan dan energi. 

Sebagian besar manfaat tersebut tidak diperjualbelikan secara 

langsung di pasar, sehingga nilainya sering tidak terlihat dalam proses 

pengambilan keputusan ekonomi. Akibatnya, sumber daya alam 

dapat digunakan secara berlebihan, sementara biaya pemulihan 

lingkungan dibebankan kepada masyarakat luas. Perkembangan 

pemikiran ekonomi lingkungan dan ekonomi ekologi menunjukkan 

bahwa keberlanjutan tidak dapat dicapai hanya dengan 

mengandalkan efisiensi pasar, tetapi memerlukan pendekatan yang 

mampu mengintegrasikan nilai alam ke dalam kebijakan 

pembangunan (Costanza et al., 2017; Venkatachalam, 2025). Kerangka 

natural capital juga menegaskan bahwa sumber daya alam harus 

diperlakukan sebagai aset produktif yang menopang kesejahteraan 

ekonomi dan sosial (Bateman & Mace, 2020). 

Dalam sektor agribisnis, kegagalan pasar terlihat sangat nyata 

karena aktivitas pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, dan 

pengolahan hasil pertanian memiliki hubungan langsung dengan 

tanah, air, hutan, biodiversitas, dan iklim. Di satu sisi, agribisnis 

berperan penting dalam menyediakan pangan, menciptakan lapangan 

kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan, dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain, kegiatan agribisnis 
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juga dapat menimbulkan eksternalitas negatif seperti penggunaan 

pupuk dan pestisida berlebihan, pencemaran air, degradasi lahan, 

deforestasi, emisi dari peternakan, serta limbah dari proses produksi. 

Jika biaya lingkungan dari aktivitas tersebut tidak dimasukkan ke 

dalam harga produk, maka pasar akan mendorong produksi yang 

lebih tinggi daripada tingkat yang optimal secara sosial. Kajian tentang 

batas lingkungan sistem pangan menunjukkan bahwa transformasi 

sektor pangan dan pertanian diperlukan agar produksi pangan tidak 

melampaui kapasitas ekologis bumi (Springmann et al., 2018). 

Intensifikasi pertanian juga perlu diarahkan secara hati-hati agar tidak 

hanya mengejar peningkatan output, tetapi juga mendukung 

pencapaian SDGs (Dawson et al., 2019; Abas et al., 2022). 

Bentuk kegagalan pasar yang paling sering dibahas dalam 

ekonomi lingkungan adalah eksternalitas. Eksternalitas terjadi ketika 

aktivitas seseorang atau perusahaan menimbulkan dampak bagi pihak 

lain, tetapi dampak tersebut tidak tercermin dalam harga pasar. Dalam 

konteks agribisnis, eksternalitas negatif dapat muncul dari 

pencemaran sungai akibat limbah usaha tani, pembakaran lahan yang 

menimbulkan polusi udara, atau penggunaan bahan kimia yang 

mengurangi kualitas tanah dan air. Sebaliknya, eksternalitas positif 

juga dapat terjadi, misalnya ketika petani menerapkan konservasi 

tanah, menjaga tutupan vegetasi, atau mengembangkan pertanian 

organik yang memberi manfaat ekologis bagi masyarakat sekitar. 

Masalahnya, pasar cenderung tidak memberikan kompensasi yang 

memadai kepada pelaku yang menghasilkan manfaat lingkungan, 

sementara pelaku yang menimbulkan kerusakan sering tidak 

menanggung seluruh biaya sosialnya. Oleh karena itu, kebijakan 

publik diperlukan untuk menginternalisasi eksternalitas, baik melalui 

regulasi, insentif, pajak lingkungan, sertifikasi, maupun mekanisme 
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A. PENDAHULUAN 

Sektor agribisnis merupakan salah satu sektor strategis yang 

memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi, baik pada 

tingkat nasional maupun global. Sektor ini tidak hanya berfungsi 

sebagai penyedia kebutuhan pangan bagi masyarakat, tetapi juga 

menjadi sumber mata pencaharian bagi jutaan penduduk, penyedia 

bahan baku industri, serta penggerak utama pertumbuhan ekonomi di 

wilayah pedesaan (Saragih, 2010). Kontribusi agribisnis terhadap 

peningkatan pendapatan masyarakat, penciptaan lapangan kerja, dan 

pengurangan kemiskinan menjadikan sektor ini sebagai pilar penting 

dalam mewujudkan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. 

Namun demikian, perkembangan sektor agribisnis tidak terlepas dari 

berbagai tantangan lingkungan yang semakin kompleks. Aktivitas 

agribisnis yang mencakup pengelolaan input produksi, kegiatan 
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budidaya, pengolahan hasil, distribusi, hingga pemasaran sering kali 

memberikan tekanan terhadap lingkungan apabila tidak dikelola 

secara berkelanjutan (Soedomo, 2021). Pembukaan lahan pertanian 

secara masif, penggunaan pupuk dan pestisida kimia secara 

berlebihan, eksploitasi sumber daya air yang tidak terkendali, serta 

pengelolaan limbah pertanian yang kurang optimal merupakan 

beberapa faktor yang dapat menyebabkan degradasi lingkungan. 

Dampak yang ditimbulkan antara lain berupa penurunan kualitas 

tanah, pencemaran air, hilangnya keanekaragaman hayati, 

peningkatan emisi gas rumah kaca (GRK), serta kerusakan ekosistem 

yang pada akhirnya dapat mengancam keberlanjutan produksi 

pertanian itu sendiri (Fauzi, 2014). 

Dalam perspektif ekonomi sumber daya alam dan lingkungan, 

berbagai permasalahan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep 

eksternalitas negatif (negative externalities). Eksternalitas negatif terjadi 

ketika aktivitas ekonomi menghasilkan dampak merugikan bagi pihak 

lain atau lingkungan tanpa adanya kompensasi yang memadai 

(Tietenberg & Lewis, 2018). Dalam sektor agribisnis, biaya lingkungan 

yang muncul akibat pencemaran, degradasi lahan, maupun 

kehilangan jasa ekosistem sering kali tidak diperhitungkan dalam 

biaya produksi. Akibatnya, harga produk agribisnis yang terbentuk di 

pasar belum mencerminkan biaya lingkungan yang sesungguhnya 

(true environmental cost). Kondisi ini menimbulkan kegagalan pasar 

(market failure) yang menyebabkan pemanfaatan sumber daya alam 

menjadi tidak efisien dan berpotensi mengurangi kesejahteraan 

masyarakat dalam jangka panjang (Hanley et al., 2019). 

Meningkatnya kesadaran global terhadap pentingnya 

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, 

dan pelestarian lingkungan mendorong lahirnya konsep 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Konsep ini 
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menekankan bahwa pemenuhan kebutuhan generasi saat ini harus 

dilakukan tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang dalam 

memenuhi kebutuhannya (Brundtland, 1987). Implementasi konsep 

pembangunan berkelanjutan kemudian diwujudkan melalui 

Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan yang disepakati oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa pada 

tahun 2015 sebagai agenda pembangunan global hingga tahun 2030 

(United Nations, 2015). 

Sektor agribisnis memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 

pencapaian berbagai tujuan dalam SDGs, terutama SDG 2 (Tanpa 

Kelaparan), SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung 

Jawab), SDG 13 (Penanganan Perubahan Iklim), dan SDG 15 

(Ekosistem Daratan). Peningkatan produktivitas pertanian yang 

berkelanjutan berkontribusi terhadap ketahanan pangan, sementara 

pengelolaan sumber daya alam yang bijaksana berperan dalam 

menjaga kualitas lingkungan dan mengurangi dampak perubahan 

iklim (FAO, 2018). Oleh karena itu, keberhasilan pencapaian tujuan-

tujuan tersebut sangat bergantung pada kemampuan pemerintah, 

pelaku usaha, dan masyarakat dalam menerapkan praktik agribisnis 

yang berorientasi pada keberlanjutan. 

Dalam kondisi tersebut, intervensi kebijakan pemerintah menjadi 

instrumen penting untuk mengatasi berbagai bentuk kegagalan pasar 

dan mendorong terciptanya perilaku ekonomi yang lebih ramah 

lingkungan. Instrumen kebijakan lingkungan dirancang untuk 

mengarahkan pelaku agribisnis agar mempertimbangkan biaya 

lingkungan dalam setiap aktivitas produksi dan konsumsi (Sterner & 

Coria, 2019). Instrumen tersebut dapat berbentuk regulasi, insentif 

ekonomi, mekanisme pasar, program edukasi, maupun pendekatan 

sukarela yang bertujuan meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber 
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A. KONSEP JASA EKOSISTEM 

Konsep jasa ekosistem (ecosystem services) berangkat dari 

pemahaman bahwa ekosistem tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

berlangsungnya kehidupan, tetapi juga menyediakan berbagai 

manfaat yang menopang kesejahteraan manusia. Jasa ekosistem 

mencakup seluruh manfaat yang diperoleh manusia dari ekosistem, 

baik dalam bentuk barang maupun jasa lingkungan yang mendukung 

aktivitas sosial, ekonomi, dan budaya. Konsep ini berkembang seiring 

meningkatnya kesadaran bahwa keberlangsungan pembangunan 

sangat bergantung pada kemampuan ekosistem dalam menyediakan 

sumber daya dan menjaga keseimbangan lingkungan. 

Menurut Millennium Ecosystem Assessment, jasa ekosistem 

adalah manfaat yang diperoleh manusia dari ekosistem, yang meliputi 

jasa penyediaan (provisioning services), jasa pengaturan (regulating 

services), jasa budaya (cultural services), dan jasa pendukung (supporting 

services). Keempat kategori tersebut menunjukkan bahwa ekosistem 

memiliki kontribusi yang luas terhadap kehidupan manusia, mulai 
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dari penyediaan pangan dan air bersih hingga pengaturan iklim dan 

pelestarian nilai budaya. 

Dalam perspektif pembangunan berkelanjutan, jasa ekosistem 

menjadi fondasi penting bagi pembangunan ekonomi dan 

kesejahteraan sosial. Alisjahbana dan Murniningtyas (2018) 

menjelaskan bahwa esensi pembangunan berkelanjutan adalah 

menginternalisasi dampak setiap aktivitas sosial dan ekonomi 

terhadap lingkungan hidup sehingga lingkungan tetap mampu 

menjalankan fungsinya sebagai penopang kehidupan saat ini dan 

masa mendatang. Dengan demikian, pembangunan tidak hanya 

berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada 

keberlanjutan fungsi ekosistem. 

Lebih lanjut, pembangunan berkelanjutan dalam kerangka SDGs 

menempatkan lingkungan hidup sebagai salah satu pilar utama yang 

saling terkait dengan pilar sosial dan ekonomi. Seluruh aktivitas 

pembangunan pada akhirnya bergantung pada keberlanjutan 

ekosistem sumber daya alam dan lingkungan hidup. Oleh karena itu, 

jasa ekosistem dipandang sebagai modal alam (natural capital) yang 

harus dikelola secara berkelanjutan agar mampu terus memberikan 

manfaat bagi generasi sekarang dan generasi mendatang. 

Pentingnya jasa ekosistem juga terlihat dari dampak kerusakan 

lingkungan yang menyebabkan hilangnya berbagai manfaat yang 

sebelumnya disediakan oleh ekosistem. Kerusakan ekosistem tidak 

hanya mengurangi kemampuan lingkungan dalam mendukung 

kehidupan manusia, tetapi juga menimbulkan kerugian ekonomi, 

sosial, dan ekologis yang harus ditanggung oleh masyarakat saat ini 

maupun generasi mendatang. Oleh karena itu, perlindungan dan 

pengelolaan jasa ekosistem menjadi bagian integral dari strategi 

pembangunan berkelanjutan. 
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Dalam SDGs, perhatian terhadap jasa ekosistem tercermin secara 

jelas pada Tujuan 15 (Life on Land) yang menekankan konservasi, 

restorasi, dan pemanfaatan berkelanjutan ekosistem daratan serta jasa 

ekosistemnya. Salah satu target SDGs bahkan mengamanatkan 

integrasi nilai ekosistem dan keanekaragaman hayati ke dalam sistem 

perencanaan pembangunan, strategi pengurangan kemiskinan, dan 

sistem akuntansi nasional maupun daerah.  

Dengan demikian, konsep jasa ekosistem menegaskan bahwa 

keberlanjutan pembangunan sangat bergantung pada keberlanjutan 

fungsi ekosistem. Jasa ekosistem tidak hanya memiliki nilai ekologis, 

tetapi juga nilai ekonomi dan sosial yang berperan dalam mendukung 

kesejahteraan manusia secara berkelanjutan. 

 

 

B. KLASIFIKASI JASA EKOSISTEM 

 
Klasifikasi jasa ekosistem merupakan upaya untuk 

mengelompokkan berbagai manfaat yang diberikan ekosistem kepada 



158 │ Konsep Dan Penilaian Jasa Ekosistem Dalam Strategi Pembangunan Berkelanjutan 

DAFTAR PUSTAKA  

 

Alisjahbana, A. S., & Murniningtyas, E. (2018). Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals) di Indonesia: 

Konsep, Target, dan Strategi Implementasi. Bandung: Unpad 

Press. 

 

Food and Agriculture Organization. (2022). The State of the World's 

Forests 2022: Forest Pathways for Green Recovery and Building 

Inclusive, Resilient and Sustainable Economies. Rome: FAO. 

 

Food and Agriculture Organization. (2024). The State of the World's 

Biodiversity for Food and Agriculture. Rome: FAO. 

 

Gretchen C. Daily. (1997). Nature's Services: Societal Dependence on 

Natural Ecosystems. Washington, DC: Island Press. 

 

Intergovernmental Panel on Climate Change. (2023). Climate Change 

2023: Synthesis Report. Geneva: IPCC. 

 

Intergovernmental Science-Policy Platform on Biodiversity and 

Ecosystem Services. (2019). Global Assessment Report on 

Biodiversity and Ecosystem Services. Bonn: IPBES Secretariat. 

 

Intergovernmental Science-Policy Platform on Biodiversity and 

Ecosystem Services. (2022). Methodological Assessment Report 

on the Diverse Values and Valuation of Nature. Bonn: IPBES 

Secretariat. 

 

Millennium Ecosystem Assessment. (2005). Ecosystems and Human 

Well-Being: Synthesis. Washington, DC: Island Press. 

 

Organisation for Economic Co-operation and Development. (2021). 

Biodiversity, Natural Capital and the Economy: A Policy Guide for 



I Made Indra P., MPH., MBA., Ph.D │ 159 

Finance, Economic and Environment Ministers. Paris: OECD 

Publishing. 

 

Robert Costanza, dkk. (1997). "The Value of the World's Ecosystem 

Services and Natural Capital." Nature, 387(6630), 253–260. 

 

The Economics of Ecosystems and Biodiversity. (2010). The Economics 

of Ecosystems and Biodiversity: Ecological and Economic 

Foundations. London: Earthscan. 

 

The Economics of Ecosystems and Biodiversity. (2023). TEEB for Policy 

Makers and Decision Makers. Geneva: UNEP/TEEB. 

 

United Nations Environment Programme. (2021). Making Peace with 

Nature: A Scientific Blueprint to Tackle the Climate, Biodiversity 

and Pollution Emergencies. Nairobi: UNEP. 

 

United Nations. (2015). Transforming Our World: The 2030 Agenda for 

Sustainable Development. New York: United Nations. 

 

United Nations. (2023). The Sustainable Development Goals Report 2023. 

New York: United Nations. 

 

World Commission on Environment and Development. (1987). Our 

Common Future. Oxford: Oxford University Press. 

 

 



160 │ Konsep Dan Penilaian Jasa Ekosistem Dalam Strategi Pembangunan Berkelanjutan 

PROFIL PENULIS 

 

I MADE INDRA 

Menempuh pendidikan S2 Kesehatan Masyarakat 

di Universitas Sebelas Maret, S2 Business 

Administration di Liverpool John Moores 

University, serta meraih gelar Doktor di bidang 

Business Administration dari Unselinus Italia dan 

Kesos dari Universitas Indonesia. Saat ini bekerja 

sebagai Kepala Centre of Excellence AAJI, pernah menjabat sebagai 

Wakil Ketua I dan Plt. Ketua STMA Trisakti, serta Ketua STIKES Atma 

Jaya Klungkung, sekaligus dosen di berbagai perguruan tinggi. Aktif 

di organisasi profesi serta anggota KUPASI (Komunitas Penulis 

Asuransi), Saya juga memiliki lebih dari 50 sertifikasi nasional 

maupun internasional di bidang mutu, manajemen risiko, 

keselamatan kerja, dan pengembangan SDM. Dikenal sebagai penulis 

produktif dengan lebih dari 30 buku serta sejumlah publikasi di jurnal 

nasional dan internasional bereputasi. Prestasinya antara lain 

penerima Beasiswa BPI-LPDP, penulis terproduktif Tahta Media, serta 

reviewer program Kampus Merdeka. 

Email : indraimade1@gamial.com  

 

 

mailto:indraimade1@gamial.com


Dr. Ir. Hj. Marhawati, M.Si │ 161 

BAB 7 

PRAKTIK AGRIBISNIS 

BERKELANJUTAN DI INDONESIA 

Dr. Ir. Hj. Marhawati, M.Si 

Universitas Negeri Makassar 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Peran agribisnis yang krusial dalam penyediaan pangan, 

penciptaan lapangan kerja, pengentasan kemiskinan, dan perolehan 

devisa menjadikan agribisnis sektor penting dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia. Indonesia memiliki potensi besar untuk menanam 

berbagai komoditas pertanian, termasuk beras, kelapa sawit, kakao, 

kopi, dan hortikultura, karena merupakan negara agraris dengan 

sumber daya alam yang melimpah. Namun, terdapat pula hambatan 

yang lebih kompleks terhadap pertumbuhan industri pertanian, 

terutama yang berkaitan dengan keberlanjutan sosial, lingkungan, dan 

ekonomi. 

Selama bertahun-tahun, pembangunan pertanian Indonesia 

sebagian besar terkonsentrasi pada peningkatan produksi untuk 

memenuhi permintaan pangan dan mendorong ekspansi ekonomi. 

Meskipun strategi ini efektif dalam meningkatkan produksi beberapa 

komoditas penting, strategi ini juga memiliki sejumlah dampak 

negatif, termasuk peningkatan ketidaksetaraan sosial di daerah 

pedesaan, polusi lingkungan, deforestasi, erosi tanah, dan degradasi 

lahan. Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO) menyatakan bahwa 
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eksploitasi sumber daya alam, peningkatan populasi, dan perubahan 

iklim merupakan ancaman utama bagi sistem pangan dunia. 

Kesulitan-kesulitan ini diperparah di Indonesia oleh struktur 

agribisnis yang didominasi oleh petani kecil dengan akses terbatas ke 

pasar, modal, atau teknologi. Dalam rantai nilai pertanian, mayoritas 

petani masih menggunakan teknik produksi konvensional dan 

memiliki daya tawar yang rendah. Selain itu, pemasaran dan distribusi 

barang pertanian, terutama komoditas hortikultura, sangat 

dipengaruhi oleh sektor informal. Keadaan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan yang lebih inklusif dan kontekstual diperlukan untuk 

peralihan menuju agribisnis berkelanjutan (Sri Hindarti et al., 2019). 

Keinginan untuk mencapai keseimbangan antara kesejahteraan 

sosial, pelestarian lingkungan, dan ekspansi ekonomi melahirkan 

gagasan agribisnis berkelanjutan. Selain meningkatkan produktivitas, 

strategi ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

meminimalkan kerusakan lingkungan, dan mengelola sumber daya 

secara efisien. Gagasan ini sejalan dengan teori triple bottom line John 

Elkington, yang menyoroti integrasi faktor sosial (manusia), ekonomi 

(keuntungan), dan lingkungan (planet). 

Melalui sejumlah inisiatif, pemerintah, sektor korporasi, dan 

kelompok nonpemerintah di Indonesia telah mulai menerapkan 

praktik pertanian berkelanjutan. Contohnya termasuk adopsi sistem 

agroforestri, pertumbuhan pertanian organik, dan sertifikasi 

keberlanjutan di sektor kelapa sawit, seperti yang dipelopori oleh 

Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO). Namun, masih terdapat 

sejumlah kendala dalam penerapan metode-metode ini, seperti 

kapasitas petani yang rendah, biaya sertifikasi yang tinggi, dan insentif 

keuangan yang belum memadai. Melalui berbagai teknologi dan 

strategi, termasuk pertanian organik, agroforestri, pertanian terpadu, 

digitalisasi pertanian, dan sertifikasi keberlanjutan, praktik agribisnis 
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berkelanjutan semakin berkembang di Indonesia. Sistem pertanian 

yang lebih berkelanjutan juga didorong oleh sejumlah aktor, termasuk 

pemerintah, sektor komersial, lembaga keuangan, akademisi, dan 

masyarakat sipil.  

Selain itu, dinamika sektor informal, yang sangat penting bagi 

pemasaran dan distribusi produk pertanian di Indonesia, berkaitan 

erat dengan keberlanjutan dalam agribisnis. Meskipun belum 

sepenuhnya diintegrasikan ke dalam kerangka keberlanjutan resmi, 

praktik pertanian akar rumput, seperti yang dilakukan oleh pedagang 

kaki lima dan penjual pasar tradisional, sering kali menunjukkan 

tingkat fleksibilitas dan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan 

pasar. Hal ini menyiratkan bahwa konteks lokal dan karakteristik 

pelaku usaha dengan berbagai ukuran harus diperhitungkan dalam 

strategi pertanian berkelanjutan Indonesia. 

Namun, masih terdapat sejumlah kendala dalam penerapan 

agribisnis berkelanjutan, seperti biaya sertifikasi yang tinggi, 

kurangnya literasi teknologi, terbatasnya pilihan pembiayaan, dan 

koordinasi pemangku kepentingan yang buruk. Oleh karena itu, 

diperlukan pemahaman yang mendalam tentang teknik pertanian 

berkelanjutan di Indonesia, dampaknya, dan kesulitan-kesulitannya. 

 

 

B. KONSEP DAN KERANGKA AGRIBISNIS BERKELANJUTAN 

1. Konsep Agribisnis Berkelanjutan 

Gagasan agribisnis berkelanjutan muncul sebagai reaksi 

terhadap beberapa masalah dengan strategi pengembangan 

pertanian tradisional, yang terlalu terfokus pada peningkatan hasil 

produksi dan keuntungan finansial jangka pendek. Sistem 

agribisnis modern telah berhasil meningkatkan produktivitas 

pangan selama beberapa dekade, tetapi juga memiliki dampak 
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A. ENERGI SEBAGAI FONDASI SISTEM AGRIBISNIS 

BERKELANJUTAN 

Energi merupakan salah satu faktor produksi paling fundamental 

dalam sistem agribisnis modern. Jika pada masa pertanian tradisional 

tenaga manusia dan hewan menjadi sumber energi utama dalam 

kegiatan budidaya, maka perkembangan revolusi hijau dan 

industrialisasi pertanian telah mengubah struktur penggunaan energi 

secara signifikan. Saat ini hampir seluruh rantai agribisnis, mulai dari 

produksi sarana pertanian, kegiatan budidaya, pengolahan hasil, 

penyimpanan, hingga distribusi produk ke konsumen, bergantung 

pada ketersediaan energi yang memadai.  

Berdasarkan perspektif ekonomi sumber daya alam, energi tidak 

hanya dipandang sebagai input produksi, tetapi juga sebagai faktor 

strategis yang menentukan efisiensi, produktivitas, daya saing, dan 

keberlanjutan sistem pangan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

diskursus mengenai pembangunan agribisnis berkelanjutan tidak 

dapat dilepaskan dari bagaimana energi diproduksi, didistribusikan, 
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digunakan, dan dikelola secara efisien dalam seluruh rantai nilai 

agribisnis. Menurut David Pimentel dan Pimentel (2008), modernisasi 

pertanian telah meningkatkan ketergantungan sektor pangan 

terhadap energi eksternal dalam jumlah besar, terutama energi 

berbasis bahan bakar fosil. Penggunaan traktor, mesin panen, pompa 

irigasi, pupuk sintetis, pestisida, teknologi pendingin, hingga 

transportasi produk pertanian membutuhkan konsumsi energi yang 

terus meningkat.  

Di satu sisi, penggunaan energi tersebut berhasil meningkatkan 

produktivitas pertanian dan mendukung kemampuan dunia dalam 

memenuhi kebutuhan pangan populasi yang terus bertambah. Namun 

di sisi lain, ketergantungan yang tinggi terhadap energi fosil 

menimbulkan berbagai persoalan lingkungan, ekonomi, dan sosial 

yang semakin kompleks. Dengan kata lain, energi telah menjadi 

pedang bermata dua dalam pembangunan agribisnis modern. 

Sedangkan dalam perspektif ekonomi lingkungan, energi memiliki 

hubungan erat dengan konsep efisiensi alokasi sumber daya. Herman 

Daly (2014) menjelaskan bahwa sistem ekonomi pada dasarnya 

merupakan subsistem dari ekosistem yang lebih besar. Aktivitas 

ekonomi tidak dapat berlangsung tanpa adanya aliran energi dan 

material dari lingkungan. Dengan demikian, keberlanjutan ekonomi 

sangat bergantung pada kemampuan manusia mengelola penggunaan 

energi agar tidak melampaui kapasitas regeneratif lingkungan. Dalam 

konteks agribisnis, argumentasi Daly menjadi sangat relevan karena 

sektor pertanian secara langsung berinteraksi dengan sumber daya 

alam seperti tanah, air, biodiversitas, dan iklim. Ketika energi 

digunakan secara tidak efisien, dampaknya tidak hanya 

meningkatkan biaya produksi, tetapi juga mempercepat degradasi 

lingkungan yang pada akhirnya mengancam keberlanjutan produksi 

pangan itu sendiri. 
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Hubungan antara energi dan agribisnis semakin penting ketika 

dunia menghadapi tantangan pertumbuhan penduduk global. 

Laporan Food and Agriculture Organization memperkirakan bahwa 

kebutuhan pangan dunia akan meningkat secara signifikan seiring 

bertambahnya jumlah penduduk yang diproyeksikan mencapai 

hampir 10 miliar jiwa pada pertengahan abad ini. Peningkatan 

kebutuhan pangan tersebut akan mendorong peningkatan produksi 

pertanian, yang pada gilirannya membutuhkan energi dalam jumlah 

lebih besar. Namun demikian, pendekatan peningkatan produksi 

yang hanya mengandalkan peningkatan konsumsi energi fosil tidak 

lagi dapat dipertahankan. Kenaikan harga energi, ketidakstabilan 

geopolitik global, serta meningkatnya kesadaran terhadap perubahan 

iklim menuntut adanya paradigma baru yang menempatkan efisiensi 

energi dan energi terbarukan sebagai fondasi pembangunan agribisnis 

masa depan. 

Secara historis, keberhasilan Revolusi Hijau pada dekade 1960-an 

dan 1970-an tidak dapat dipisahkan dari penggunaan energi dalam 

skala besar. Pengembangan varietas unggul, penggunaan pupuk 

kimia, mekanisasi pertanian, dan sistem irigasi modern terbukti 

meningkatkan produktivitas secara drastis. Akan tetapi, sebagaimana 

dikemukakan oleh Vaclav Smil (2017), keberhasilan tersebut juga 

menciptakan ketergantungan struktural terhadap energi fosil. 

Produksi pupuk nitrogen, misalnya, sangat bergantung pada gas alam 

sebagai bahan baku utama. Akibatnya, fluktuasi harga energi global 

secara langsung memengaruhi biaya produksi pertanian dan harga 

pangan dunia. Fenomena ini menunjukkan bahwa ketahanan pangan 

tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan lahan dan teknologi, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh ketahanan energi. 

Analisis yang lebih mendalam menunjukkan bahwa hubungan 

antara energi dan pangan bersifat multidimensional. Konsep yang 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Perkembangan global dalam bidang pertanian tentunya telah 

melewati berbagai kondisi  selama berabad abad tahun. Dalam 

perubahan hingga sampai sekarang di jaman modern ini, 

pertanian telah mengalami perubahan dan penyesuaian secara 

bertahap. Tahapan pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

mengalami proses yang panjang yang dilakukan secara intens dan 

berkesinambungan, Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan dalam penerapan pertanian, yaitu air, tanah, unsur 

hara, cuaca, iklim, termasuk berbagai polusi. 

Pertanian merupakan sektor fundamental bagi 

keberlangsungan hidup manusia, terutama dalam penyediaan 

pangan. Selama lebih dari setengah abad, intensifikasi pertanian 

modern yang bertumpu pada penggunaan pupuk kimia, pestisida, 

dan mekanisasi skala besar telah berhasil meningkatkan 

produktivitas pangan secara signifikan. Namun, di balik 

keberhasilan tersebut, praktik pertanian intensif juga 
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menimbulkan konsekuensi serius terhadap lingkungan, yang 

dikenal sebagai polusi pertanian, Paminto, R. S. et al. (2024).  

Polusi dari sektor pertanian bersifat unik karena umumnya 

merupakan polusi sumber tidak titik (non-point source pollution), 

di mana kontaminan tersebar dari area yang luas dan luas, berbeda 

dengan polusi industri yang berasal dari satu titik pembuangan 

yang jelas. Sifat tersebar ini membuat polusi pertanian lebih sulit 

diidentifikasi, diukur, dan dikendalikan. Diperkirakan bahwa 

sekitar 33-50% dari pupuk yang diaplikasikan dan 30-60% dari 

pestisida yang disemprotkan hilang ke lingkungan, mencemari 

tanah, air, dan udara, FAO (1990). 

Selain kontribusinya terhadap pencemaran air dan tanah, 

sektor pertanian juga melepaskan gas rumah kaca seperti metana 

(CH₄) dari peternakan dan amonia (NH₃) yang berkontribusi pada 

hujan asam serta pemanasan global, Ibid. Di banyak negara 

berkembang, tantangan ini diperparah oleh keterbatasan sumber 

daya, lemahnya penegakan hukum, dan kurangnya kesadaran 

petani akan dampak jangka panjang dari praktik pertanian 

konvensional, Kumar, P., & Choudhury, D. (2024).  

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan tinjauan literatur, permasalahan utama dalam 

pengelolaan polusi pertanian  dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Eutrofikasi Perairan: Limbah pertanian, khususnya nitrogen 

dan fosfor dari pupuk serta  kotoran ternak, merupakan 

penyebab utama eutrofikasi (pengayaan nutrisi berlebih) di 

danau, sungai, dan wilayah pesisir. Hal ini memicu ledakan 

populasi alga (algal bloom) yang meracuni air dan 

menciptakan zona mati (dead zones) akibat kekurangan 

oksigen. Contoh kasus seperti di Danau Erie (AS) dan Teluk 

Chesapeake menunjukkan dampak signifikan dari limpasan 
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pertanian terhadap ekosistem akuatik, Maulidya, A., & Ihsan, T. 

(2025).  

b. Kontaminasi Air Tanah: Nitrat dari pupuk yang larut dalam air 

dapat meresap ke dalam akuifer, mencemari sumber air 

minum. Konsumsi air dengan kadar nitrat tinggi berbahaya 

bagi kesehatan manusia, misalnya menyebabkan 

methemoglobinemia atau "blue baby syndrome" pada bayi, 

Ibid.  

c. Degradasi Kualitas Tanah: Penggunaan pupuk kimia secara 

berlebihan dalam jangka   panjang merusak struktur fisik 

tanah, menurunkan kandungan bahan organik, dan 

menyebabkan akumulasi garam serta logam berat. Hal ini pada 

akhirnya menurunkan kesuburan tanah dan meningkatkan 

ketergantungan pada input kimia di masa depan Paminto, R. S. 

Loc. Cit. 

d. Dampak Pestisida terhadap Keanekaragaman Hayati: Pestisida 

tidak hanya membasmi  hama sasaran tetapi juga organisme 

non-target seperti penyerbuk (lebah), musuh alami hama, dan 

mikroorganisme tanah yang bermanfaat. Residu pestisida juga 

dapat bertahan lama di lingkungan (persistent organic 

pollutants) dan terakumulasi dalam rantai makanan, Fida, H. 

(2025).  

3. Tujuan dan Ruang Lingkup 

Pendahuluan ini bertujuan untuk memberikan kerangka 

konseptual bagi pengelolaan   polusi   dalam pertanian. Secara 

spesifik, bab ini akan: 

a. Mendefinisikan berbagai jenis polutan utama yang berasal dari 

kegiatan pertanian dan sumber- sumbernya. 

b. Menjelaskan dampak lingkungan dan kesehatan masyarakat 

yang timbul dari polusi pertanian. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar belakang perubahan iklim global dan urgensinya dalam 

sektor pertanian. 

Perubahan iklim merupakan fenomena global yang ditandai 

oleh peningkatan suhu rata-rata bumi, perubahan pola presipitasi, 

serta meningkatnya frekuensi kejadian iklim ekstrem. Literatur 

ilmiah mutakhir menunjukkan bahwa perubahan suhu dan pola 

hujan yang tidak menentu telah mengganggu sistem agroekologi 

secara signifikan, termasuk peningkatan risiko kekeringan, banjir, 

dan serangan organisme pengganggu tanaman (Verma et al., 2024; 

Farah et al., 2025). Intergovernmental Panel on Climate Change juga 

menegaskan bahwa perubahan ini sebagian besar dipicu oleh 

aktivitas antropogenik yang meningkatkan konsentrasi gas rumah 

kaca di atmosfer. 

Secara empiris, perubahan iklim di Indonesia tercermin dari 

dinamika curah hujan yang semakin tidak stabil. Data Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika menunjukkan bahwa 
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dalam periode 1981–2024 terjadi variasi signifikan dalam tren 

curah hujan tahunan, dengan peningkatan hingga 5742 mm pada 

beberapa wilayah dan penurunan hingga 2003 mm pada wilayah 

lainnya. Selain itu, proyeksi iklim menunjukkan kecenderungan 

peningkatan curah hujan pada musim kemarau dan penurunan 

pada musim hujan, yang mengindikasikan terjadinya pergeseran 

pola musim (BMKG, 2024; Faqih, 2015). Kondisi ini mempertegas 

bahwa sektor pertanian menghadapi ketidakpastian produksi 

yang semakin tinggi. 

Dalam konteks pertanian, perubahan iklim menjadi isu yang 

sangat krusial karena sektor ini sangat bergantung pada kondisi 

iklim. Studi berbasis Scopus menunjukkan bahwa peningkatan 

suhu dan perubahan pola curah hujan dapat menurunkan 

produktivitas tanaman hingga signifikan serta mengganggu 

stabilitas produksi pangan global (Farah et al., 2025). Selain itu, 

perubahan iklim juga berdampak pada kualitas tanah, 

ketersediaan air, dan dinamika hama penyakit, yang secara 

keseluruhan menurunkan efisiensi sistem produksi pertanian 

(Anjum et al., 2024).  

2. Peran strategis agribisnis dalam ekonomi dan ketahanan pangan 

Agribisnis merupakan sistem ekonomi yang terintegrasi, 

mencakup kegiatan produksi, pengolahan, distribusi, hingga 

pemasaran hasil pertanian. Dalam banyak negara berkembang, 

sektor ini memiliki kontribusi signifikan terhadap produk 

domestik bruto (PDB) serta penyerapan tenaga kerja. Selain itu, 

agribisnis menjadi tulang punggung dalam penyediaan pangan 

dan pengentasan kemiskinan di wilayah pedesaan (World Bank, 

2020). 

Dalam perspektif ketahanan pangan, agribisnis memainkan 

peran kunci dalam menjamin ketersediaan, akses, dan stabilitas 
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pangan. Namun demikian, perubahan iklim telah meningkatkan 

risiko gangguan pada seluruh rantai nilai agribisnis. Studi empiris 

menunjukkan bahwa gangguan iklim tidak hanya mempengaruhi 

produksi primer, tetapi juga distribusi dan harga pangan, sehingga 

berdampak pada stabilitas ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 

(Ndruru & Masjud, 2024). Lebih lanjut, penelitian di kawasan 

Global South menunjukkan bahwa variabel iklim seperti suhu dan 

curah hujan memiliki pengaruh signifikan terhadap output 

pertanian, terutama di wilayah dengan kapasitas adaptasi yang 

rendah (Saleem & Smirnova, 2026).  

3. Keterkaitan perubahan iklim dengan SDGs 

Perubahan iklim memiliki keterkaitan erat dengan agenda 

pembangunan global yang dirumuskan oleh United Nations 

melalui Sustainable Development Goals (SDGs). Dampak 

perubahan iklim terhadap agribisnis secara langsung berkaitan 

dengan beberapa tujuan utama, khususnya SDG 2 (Zero Hunger), 

SDG 12 (Responsible Consumption and Production), SDG 13 

(Climate Action), dan SDG 15 (Life on Land). 

Literatur menunjukkan bahwa perubahan iklim berpotensi 

menurunkan produksi pangan global hingga dua digit persentase 

jika tidak diimbangi dengan strategi adaptasi yang memadai 

(Farah et al., 2025). Hal ini berimplikasi langsung terhadap 

pencapaian SDG 2. Di sisi lain, sektor agribisnis juga dituntut 

untuk mengurangi emisi dan meningkatkan efisiensi sumberdaya 

sebagai bagian dari SDG 12 dan SDG 13. Pendekatan pertanian 

cerdas iklim (climate-smart agriculture) menjadi strategi penting 

yang mengintegrasikan peningkatan produktivitas, adaptasi, dan 

mitigasi secara simultan (Kurniyawan et al., 2025; FAO, 2019a).  

Selain itu, praktik agribisnis yang tidak berkelanjutan dapat 

mempercepat degradasi lahan dan kehilangan keanekaragaman 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Lahan merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki 

peran strategis dalam mendukung kehidupan manusia dan 

pembangunan nasional. Sebagai media produksi pertanian, ruang 

bagi aktivitas ekonomi, kawasan permukiman, serta penyedia 

berbagai jasa ekosistem, lahan berkontribusi secara langsung 

terhadap ketahanan pangan, pembangunan ekonomi, dan 

keseimbangan lingkungan (FAO & ITPS, 2021). Ketersediaan dan 

kualitas lahan menentukan kemampuan suatu wilayah dalam 

menghasilkan pangan, menyimpan karbon, mengatur tata air, 

serta mendukung keberlangsungan kehidupan manusia dan 

makhluk hidup lainnya (MEA, 2005). 

Peningkatan jumlah penduduk, urbanisasi, dan pertumbuhan 

ekonomi menyebabkan kebutuhan terhadap lahan terus 

meningkat. Akibatnya, terjadi tekanan yang semakin besar 

terhadap sumber daya lahan melalui alih fungsi lahan, eksploitasi 

sumber daya alam, dan intensifikasi penggunaan lahan yang 

sering kali melampaui daya dukung lingkungan (Lal, 2020). 
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Kondisi tersebut dapat memicu terjadinya degradasi lahan yang 

berdampak pada menurunnya produktivitas dan fungsi ekologis 

lahan. 

Degradasi lahan merupakan proses penurunan kapasitas lahan 

dalam menyediakan barang dan jasa ekosistem akibat faktor alam 

maupun aktivitas manusia. Bentuk degradasi lahan meliputi erosi 

tanah, penurunan bahan organik tanah, salinisasi, pemadatan 

tanah, pencemaran, serta kehilangan tutupan vegetasi (IPBES, 

2018). Secara global, degradasi lahan telah memengaruhi lebih dari 

3 miliar penduduk dunia dan mengancam keberlanjutan sistem 

produksi pangan (UNCCD, 2022). 

Di Indonesia, degradasi lahan menjadi salah satu tantangan 

utama dalam pengelolaan sumber daya alam. Deforestasi, 

konversi lahan pertanian, pengelolaan lahan yang tidak sesuai 

dengan kemampuan lahan, serta rendahnya penerapan teknologi 

konservasi merupakan faktor utama yang menyebabkan 

kerusakan lahan di berbagai wilayah (Arsyad, 2018). Pada wilayah 

lahan kering seperti Nusa Tenggara Timur, degradasi lahan 

diperparah oleh keterbatasan curah hujan, topografi berbukit, dan 

tingginya kerentanan terhadap erosi (Noordwijk et al., 2023). 

Tata guna lahan merupakan suatu proses perencanaan dan 

pengaturan penggunaan lahan yang bertujuan mengoptimalkan 

manfaat ekonomi, sosial, dan ekologis secara seimbang (Dent & 

Dalal-Clayton, 2014). Pengelolaan lahan yang sesuai dengan 

kemampuan dan kesesuaian lahan mampu meningkatkan 

produktivitas sekaligus menjaga fungsi lingkungan. Sebaliknya, 

penggunaan lahan yang tidak sesuai dapat meningkatkan risiko 

erosi, banjir, longsor, hilangnya keanekaragaman hayati, serta 

degradasi kualitas sumber daya air (FAO, 2021). 
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Hubungan antara tata guna lahan dan keberlanjutan 

lingkungan sangat erat karena perubahan penggunaan lahan 

merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi fungsi 

ekosistem dan stabilitas iklim global (IPCC, 2023). Oleh karena itu, 

tata guna lahan yang berkelanjutan menjadi instrumen penting 

dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan. 

Di era perubahan iklim, pengelolaan lahan menghadapi 

tantangan yang semakin kompleks. Perubahan pola curah hujan, 

peningkatan suhu, meningkatnya frekuensi kejadian iklim 

ekstrem, serta degradasi sumber daya alam berpotensi 

menurunkan produktivitas lahan dan meningkatkan risiko 

kerawanan pangan (IPCC, 2023). Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan tata guna lahan yang adaptif, berbasis konservasi, dan 

berorientasi pada keberlanjutan sumber daya alam. 

2. Urgensi Tata Guna Lahan dan Konservasi Sumber Daya Alam 

a.  Ketahanan Pangan 

Lahan merupakan faktor produksi utama dalam sistem 

pertanian. Ketersediaan lahan yang produktif dan terkelola 

dengan baik sangat menentukan kemampuan suatu negara 

dalam memenuhi kebutuhan pangan penduduknya. Menurut 

FAO dan ITPS (2021), degradasi lahan dan penurunan kualitas 

tanah menjadi ancaman serius terhadap ketahanan pangan 

global. Oleh karena itu, tata guna lahan yang berkelanjutan 

diperlukan untuk menjaga produktivitas pertanian dalam 

jangka panjang. 

b. Kelestarian Lingkungan 

Konservasi sumber daya alam berfungsi menjaga 

keseimbangan ekosistem dan mempertahankan berbagai jasa 

lingkungan yang penting bagi kehidupan manusia. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Permasalahan 

Pertanian merupakan sektor strategis yang berperan penting 

dalam penyediaan pangan, pakan, serat, energi, serta sumber 

penghidupan bagi miliaran penduduk dunia. Namun, 

perkembangan sistem pertanian modern yang berorientasi pada 

peningkatan produktivitas sering kali dilakukan melalui 

intensifikasi penggunaan input eksternal seperti pupuk sintetis, 

pestisida kimia, dan mekanisasi yang berlebihan. Praktik tersebut 

telah menghasilkan peningkatan produksi pangan secara 

signifikan, tetapi pada saat yang sama menimbulkan berbagai 

dampak ekologis berupa degradasi lahan, penurunan kualitas 

lingkungan, hilangnya habitat alami, serta berkurangnya 

keanekaragaman hayati (IPBES, 2019). 

Keanekaragaman hayati merupakan fondasi utama 

keberlanjutan sistem pertanian. Organisme yang terdapat di dalam 

agroekosistem, mulai dari mikroorganisme tanah, serangga 
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penyerbuk, musuh alami hama, hingga vegetasi penutup tanah, 

memiliki peran penting dalam menjaga fungsi ekologi yang 

mendukung produktivitas pertanian. Kehilangan 

keanekaragaman hayati dapat menyebabkan terganggunya 

proses-proses ekologis yang mendasari produksi pangan, seperti 

penyerbukan, pengendalian hayati, siklus hara, pembentukan 

struktur tanah, dan pengaturan siklus air. Laporan 

Intergovernmental Science-Policy Platform on Biodiversity and 

Ecosystem Services (IPBES) menunjukkan bahwa sekitar satu juta 

spesies tumbuhan dan hewan di dunia menghadapi ancaman 

kepunahan akibat aktivitas manusia. Sektor pertanian menjadi 

salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap perubahan 

penggunaan lahan dan hilangnya habitat alami. Di sisi lain, 

pertanian juga merupakan sektor yang paling bergantung pada 

jasa ekosistem yang dihasilkan oleh keanekaragaman hayati.  

Konsep jasa ekosistem (ecosystem services) menjadi kerangka 

penting dalam memahami hubungan antara ekosistem dan 

kesejahteraan manusia. Millennium Ecosystem Assessment (MEA) 

mengelompokkan jasa ekosistem menjadi empat kategori utama, 

yaitu jasa penyediaan, jasa pengaturan, jasa pendukung, dan jasa 

budaya. Dalam konteks pertanian, jasa ekosistem memberikan 

manfaat langsung maupun tidak langsung terhadap produktivitas, 

stabilitas, dan keberlanjutan sistem produksi pangan. Perubahan 

iklim global semakin memperkuat urgensi pemahaman mengenai 

hubungan antara keanekaragaman hayati dan jasa ekosistem. 

Peningkatan suhu, perubahan pola curah hujan, serta 

meningkatnya frekuensi kejadian cuaca ekstrem dapat 

mengganggu keseimbangan agroekosistem. Dalam kondisi 

tersebut, sistem pertanian yang memiliki tingkat keanekaragaman 
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hayati tinggi cenderung lebih resilien dibandingkan sistem 

monokultur yang sederhana. 

2. Urgensi Topik 

Topik keanekaragaman hayati dan jasa ekosistem dalam 

pertanian menjadi semakin relevan dalam era pembangunan 

berkelanjutan. Agenda Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya Tujuan 2 (Zero Hunger), Tujuan 13 (Climate Action), 

dan Tujuan 15 (Life on Land), menekankan pentingnya 

pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. 

Krisis biodiversitas yang terjadi secara global menunjukkan 

bahwa pendekatan pembangunan pertanian yang hanya 

berorientasi pada peningkatan produksi tidak lagi memadai. 

Diperlukan paradigma baru yang mengintegrasikan aspek 

produktivitas, konservasi lingkungan, dan kesejahteraan 

masyarakat secara simultan. Dalam konteks ini, keanekaragaman 

hayati tidak hanya dipandang sebagai objek konservasi, tetapi juga 

sebagai aset produktif yang menghasilkan berbagai jasa ekosistem 

bernilai ekonomi dan ekologis. 

3. Tujuan Pembahasan 

Bab ini bertujuan untuk: 

a. Menjelaskan konsep dan teori mengenai keanekaragaman 

hayati serta jasa ekosistem dalam pertanian. 

b. Menganalisis hubungan antara biodiversitas dan fungsi 

ekosistem dalam mendukung produktivitas pertanian. 

c. Mengkaji hasil-hasil penelitian terkini terkait kontribusi jasa 

ekosistem terhadap sistem pertanian berkelanjutan. 

d. Mengidentifikasi tantangan dan peluang pengelolaan 

biodiversitas dalam pembangunan pertanian masa depan. 

e. Memberikan rekomendasi strategis untuk pengembangan 

pertanian berbasis ekosistem. 
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A. KERANGKA KEBIJAKAN EKONOMI SUMBER DAYA ALAM 

BERBASIS SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS DI 

INDONESIA 

Pembangunan berkelanjutan telah menjadi paradigma utama 

dalam perencanaan pembangunan nasional Indonesia sejak 

diadopsinya Sustainable Development Goals (SDGs) oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa pada tahun 2015. SDGs tidak hanya dipahami sebagai 

komitmen global, tetapi juga sebagai kerangka strategis nasional yang 

mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, lingkungan, dan tata 

kelola ke dalam proses pembangunan. Dalam konteks ekonomi 

sumber daya alam, integrasi SDGs menjadi sangat penting karena 

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan sumber daya alam 

yang besar, namun juga menghadapi tekanan serius berupa 

deforestasi, degradasi lahan, pencemaran lingkungan, perubahan 

iklim, dan ketimpangan pemanfaatan sumber daya. Oleh sebab itu, 

pembangunan ekonomi berbasis sumber daya alam tidak lagi dapat 

bertumpu semata-mata pada eksploitasi sumber daya, melainkan 
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harus diarahkan pada prinsip keberlanjutan dan efisiensi ekologis 

(Abubakar & Handayani, 2023). Kondisi tersebut kemudian 

mendorong pemerintah Indonesia untuk membangun kerangka 

kebijakan nasional yang mampu mengintegrasikan pembangunan 

ekonomi dengan perlindungan lingkungan secara sistematis. 

Kerangka kebijakan pembangunan berkelanjutan di Indonesia 

secara formal memperoleh dasar hukum melalui Peraturan Presiden 

Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan. Regulasi ini menjadi tonggak penting 

karena menempatkan SDGs sebagai bagian integral dari sistem 

perencanaan pembangunan nasional. Dalam regulasi tersebut, 

pemerintah menegaskan bahwa seluruh kementerian, lembaga, 

pemerintah daerah, dunia usaha, akademisi, dan masyarakat sipil 

memiliki tanggung jawab bersama dalam pencapaian target SDGs. 

Pendekatan multi-stakeholder ini menunjukkan bahwa implementasi 

pembangunan berkelanjutan di Indonesia tidak bersifat sektoral 

semata, melainkan lintas sektor dan lintas level pemerintahan. Dengan 

demikian, kebijakan ekonomi sumber daya alam mulai diarahkan agar 

selaras dengan target-target SDGs, terutama tujuan terkait 

kemiskinan, ketahanan pangan, energi bersih, aksi iklim, ekosistem 

daratan, dan konsumsi-produksi berkelanjutan. Penguatan dasar 

hukum tersebut kemudian menjadi pijakan bagi integrasi SDGs ke 

dalam dokumen perencanaan pembangunan nasional. 

Integrasi SDGs ke dalam kebijakan nasional semakin terlihat jelas 

dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) 2020–2024. RPJMN tersebut ditetapkan melalui Peraturan 

Presiden Nomor 18 Tahun 2020 dan menjadi fase penting menuju Visi 

Indonesia 2045. Dalam RPJMN ini, konsep pembangunan rendah 

karbon (low carbon development) dan pembangunan hijau menjadi arus 

utama kebijakan pembangunan nasional. Pemerintah menempatkan 
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pembangunan lingkungan hidup, ketahanan bencana, dan perubahan 

iklim sebagai prioritas nasional yang harus berjalan seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi. RPJMN juga mengintegrasikan indikator-

indikator SDGs ke dalam sasaran pembangunan nasional sehingga 

pencapaian target pembangunan nasional secara langsung 

berkontribusi terhadap pencapaian target SDGs (Muhyiddin, 2019). 

Dengan dimasukkannya indikator SDGs ke dalam RPJMN, arah 

pembangunan nasional mulai bergerak menuju model pembangunan 

yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Dalam konteks ekonomi sumber daya alam, RPJMN 2020–2024 

menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan melalui penguatan ekonomi hijau dan ekonomi biru. 

Pendekatan ini dilakukan melalui pengendalian deforestasi, 

rehabilitasi lahan kritis, pengembangan energi terbarukan, efisiensi 

penggunaan sumber daya, dan pengurangan emisi gas rumah kaca. 

Selain itu, pemerintah juga mulai mengembangkan instrumen 

penganggaran hijau seperti climate budget tagging untuk memastikan 

bahwa alokasi anggaran negara mendukung agenda pembangunan 

rendah karbon. Kebijakan tersebut menunjukkan adanya pergeseran 

paradigma pembangunan dari eksploitasi sumber daya menuju 

pengelolaan sumber daya alam yang mempertimbangkan daya 

dukung lingkungan dan keberlanjutan antar generasi (Maulidiyah & 

Akhmadi, 2025). Pergeseran paradigma tersebut selanjutnya diperkuat 

melalui komitmen Indonesia dalam agenda global penanganan 

perubahan iklim. 

Komitmen Indonesia terhadap pembangunan berkelanjutan juga 

tercermin dalam dokumen Nationally Determined Contribution (NDC) 

yang disampaikan kepada United Nations Framework Convention on 

Climate Change (UNFCCC). NDC merupakan dokumen komitmen 

nasional dalam menurunkan emisi gas rumah kaca sebagai bagian dari 
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